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Pendahuluan
menunjukkan tandatanda akan berakhir. Bahkan, kiisis tersebut cenderung

mengglobal. Halini diperburuk oleh perekonomian Jepang yang jugasedang mengalami
i nonpafmingoen sekiorperbankandanhambeatan-
hambaian stiukiural lainnya. Jepang, sebagai negara yang perekonomiannya terbesar di
dunia, merupakan salah satu lokomoatif penting dalam mendorong perekonomian Asia
dandunia. Suramnyakondisiperekonomian Asiamempunyaipengaruh aegn  tehedap
kanwesankinnya.

Tusanhiakenmemeparkenmengenainathalyangberkatandengankaisisiersat,
baik faktor-faktor penyebal, pengaruh pada perkermbangan ekonomi kawasan lainnya,
kebiakan yang telah damhil, serta kiikan terhadap kebiakan IMF dalam upaya-upaya
ekonomi dan keuangan Asia serta dampaknya terhadap kawasan lainnya serta
perekonomian dunia dikemukan pada bagian II. Bagian lll akan menjelaskan beberapa
o e i —— skl
kitik terhadap kebigkan yang disarankan IMF dkemukan pada began V. Tulsan ni
akan diakhin dengan rangkuman yang merupakan bagian V.

Krisis Asia serta dampaknya terhadap perekonomian kawasan lainnya

Kiisis Asayang dpiou periemakalioehdevalues TheiBahtpedhianal Jiiahun
1997 yang lalu, kemudian dikenal dengan“Tom Yum Effect’, telah membawa gelombang
Malaysia, Korea, Phiipina, serta. Indonesia. Bahkan negara-negara Asia yang kuat
perekonomiannyaseperti SingapuradanHongkongjugatidek Liputdarigoncanganbadai
kisash t feGakidan?)
begimya Sowtd. Sakinya perekonomian Asia telah menyebar ke Russia dan Eropa
Timur . Melemahnya nilai tukar Rubel menyebabkan melemahnya mata uang serta pasar
modal negaranegara yang perekonomiannya sanget terkatt erat dengan Russia sepert
Uktaine, Bebarus, Czech Repuibic, Poandia, sefiaRumania,
Amerka Latin. Brazi yang perekonomiannya cukup besar dan berpengaruh terhadap
perkembangan perekonomian di kawasan Amerika latin mulai terkena imbas  krisis
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Grafik 1 Perkembangan Nilai Tukar
Beberapa Mata Uang Asia Terhadap Dolar AS
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Grafik 2. Indeks Harga Saham di Beberapa Negara
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uniuk mermbiayai anggaran defisit, sekiiar 7%/ dari GDP, mengakioatkan negara tersebut
terpaksamembayar mahal tethadap gejala by dengan menaikkan suku bunga
secara drastis mendekati 50% pada bulan September 1998. Melemahnya perekonomian
Brazi diduga akan membawa pengaruh yang buruk terhadap negara Amerika latinnya
sepatiVenezeul, Argening, Calumboia, Chiidan Mexico.

Kiisiskeuangan Asamengakibatkan anjoknyapertumbuhanperekonomiannegara-
negara Asia dan Asean khususnya. Hal ini teroermin dari pertumbouhan GDP mereka.
Pertumbuhanreal GDP kawasan Asiadan khususnyanegara-negaraASEAN-4 ! padatahun
1997 masing masing melambat menjadi 6,6% dan 3,7% dari 82% dan 7,1% pada tahun
sebelumnya. Dalam tahun 1997 kiisis keuiangan Asia secara langsung belum berdampak
tethadap negaranegaraindusti utama. Pertumbuhan Domestik Bruto il negaranegara
industi uiama tersebut secara umum (kecuall Jepang) sedidt meningkat menad 29%
dibandingkan sebesar 2.8% padatahun 1996 2,
Pengahicek Brgsung esebut antera e et ciar ptLnya hargedherga komod
yangdiperdagangkan. Terpurukiyaperekonomian negara-negaradikanesanyangterkena
goos  sertamelambatnya perdagangan dengan negaranegara industi yang dekat dengan
menyebabkan  commodly price index furun sebesar 3% seigk pertengahan tahun 1997.
Penurunan inl merupakan yang tertingg seiak 25 tahun terakdhr. Bahkan hagatharga

Memasukitahun 1998, perekonomiannegara-negaraAsiadan Amerka Lainmash
melambat Halinteruiamadsebabkandehmenuunyatingkatkonsums invests seria
belumpulihnya agH mwke kanesantersebut 4. Melambatnya pertumbuhan ekonomi
Amerka Latin bisa mengarah ke kiisis gobal terutama karena kepanikan pelaku pesar
keuangan dan menurunnya volume perdagangan dunia. Terpuruknya pasar modal

1 Indonesia, Malaysia, Phillipina, dan Thailand

2 IMF Annual Report tahun 1998

3 Edisi 5 September 1998

4 Berdasarkan World Economic and Finanacial Surveys 1998(IMF), krisis Asia mengakibatkan total net private capital
inflows tahun 1997 ke Asia anjlok menjadi US$13,9 miliar dari US$110,4 miliar tahun 1996.
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Grafik 3. Indeks Harga Saham di Negara Maju
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Dengan perkembangan-perkembangantersebut, IMF memperkirakan pertumbuhan
waokdouput dalam tahun 1998 hanya 2,0%, menurun dibandingkan dengan pertumbuhan
tahun1997 sebesar4,1%. Amerkapadamuianyamenganggapdanyakinkiisis Asia tidak
akanmempunyai dampakterhadap perekonomian mereka. Namun, setelahmelihat Rusia,
Eropa Timur dan Amerika Latin juga terkena, serta perekonomian Jepang yang mash
ferpuruk, muiai Knawair ierhadap perekonomian mereka. Hal ini terhet daxi proyeks
pertumbuhanekonomiAmerkapadatahun 1998 menjadi 3 5% dibandingkan pertumbuhan
tahun sebelumnya 39%.

Fakiorakior peryebab kiisis

o -~ o - - iercet
Pertama, kaenabesamyahuiangperusaheansinesasepariindonesia Koea,danThaland
Disampingbesarumiahnya, padanegara-negaratertentu(Thaland, Koreadanindonesia)
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huangsiesiatersshutcenderungickkd hede,  bejpngkapendek, satadgunakanuniuk
pembayaaninesasd r & etde satamackke gk Bma  Kedua, 2 gH ndi

akanmengakdatkanberballnyaarusaranmodal secara messve yagehbniiaken
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menekanniaituikardanmempengaithiniesi 5. Kep,  kaemakemahnyasekiorkeuangan
Pertumbuhan yang cepat tersebut cenderung tidak dikuii dengan rambuambu pengaman
satassem penganesanyang hendal Besamnya paman Liar negei dai sekdor keuangen

yagayed  hede denbefangkependekbenyekalmpeipedanegaiaegaaAse. Frenel
mt  meupakentkdor keempat  penyeEbkEsSies berkin  karena mesyaiakatpank
tethadap anjokya nial tukar serta adanya bebergpa bark yang age  dendiip,

mengalkbakanmasyarakatmenarkdananyadarissemperbarnkanuniukdsmpandiumah,
dden hed wets, au dasy lelr repi Kook ks 1 pech regpa BB
seperti Indonesia, mengakdoetkan pergantan pemerntahan yang dikuil deh muncunya

Kehiakan yang diambl sevta beberapa kit terhadap kebiakan IMF

Melemahnyamatauang negara-negaraAsiadisertaidengan menurunnyacadangan

. rekepaiVEWGH . ek i

; VEUL . cherkissesd i ergeh
kebigkanekonomimekiobakdoidengmoneerdentidal keuangen,setasekor
suku bunga dan pengetatan kredit. Tuuan dari kebipkan terselut aniara lain unitk

eiriLierd irkesyengingg Dianmpngilkebikenmonser
yang ketat juga dharapkan akan mengembalien kepercayaan pesar. Dalam hel kebjakan
riadanulenuniukmenagdanriitiayanglekaod ThelnddenPhipnes
sejak kiisis mengambangkan niai tukar mereka, semerniara Indonesia menghapuskan
revein berd  danmembiarkanrupiahmengambang sejaktanggal 14 Agustus 1998 untuk
mengurangi upaya spekulasi dan mempertahankan cadangan devisa.

Dibidang fiskal, pada tehap anal IMF menekankan periunya pelaksanaan kebigkan
kemudian IMF merubah sae  kepkendddaikeatmenpdiongoe; kererakeadsen
yangtidekmemungikinkan. Sebaggicontoh, IMFmenyeiuLiperubehankebigkantisalyang
semubkeatmenpdisedidiongoarpedaindonesia Helindkarenakanindonesanegara

5 Berdasarkan “World Economic and Finacial Surveys 1998" (IMF), krisis Asia mengakilhatitanet private capital
inflows tahun 1997 ke Indonesia, Malaysiilipina, dan Thailand menjadi negatif US$ 11 miliar dari US$ 72,9 miliar
tahun 1996
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yang peing pareh terkena kiisis keuangan di Asia. Kiiss d Indonesia mengaldoatien
kemiskinan yang berdasarkan perkian Bank dunia sekdar 45 juta aiau 21%6 dari tolal

penduduk. Disamping itu, dalam tahun 1998 perekonomian Indonesia diperkirakan

mengalami pertumbuhan  negatif 13%-15% . Untuk mengurangi dampak negatif dan

munculnya  sxEnet daikissarsehut pogampingenpengamensosE(s ad sday
ret s )danpembeiansubsdiuniukibeberapakomodiasdisepalatiuniukdiaksanakan Unik
TA19980adeEIdonesadpetiaken83/a0aiGDPyangseliunyaakandbiayal

chaiemegai

Disektor perbankan, IMF menyarankan untuk meningkatkan pengawasan , serta
melakukanrestruikiLiisasiperbankananiaralaindenganmelakuikan penuiuipanbank-bank

yang ok sehet separipenuipen 16 bark diindonesia, 53 frencecompaes dTheblrd,
s814  medatbalks d Karea. Dsamping i, perbenkan nasond juga diminia ik
meningkatkan kemampuan mereka dengan mengacu kepada sandard  perbankan

inemesonal sepa mengenal pariiesan calkpen assetasset prodL i, penyediean lcen
bs poEn  (penyishanpenghap = dda  podli) b keeienCgH Ao ey Rtio.

Disamping itu, dalam upaya mengurangi tekanan perminiaan terhadap USD yang
Iebhlanutbisamemperiemah nlaituiar, kebigkan uniuk menpdinakankembeaihuiang
berhesl melkulan iested iy hutang swasta melalui berbegai pertemuan yaiu di New
Yok pada huien Api 1998, Tokyo pada buien Mei 1998, serta dsepalaiinya Fenkiit
Agreement, padabuENdUn 1998 araasnesacn boy  LernegeiKemudendanii
dengan PasOb  Meeing  uniuk menjadwakan kembali hutanghutang Pemerintah yang
phiempopeca TA199899-saldar US$ 18,

Di sakor 1l dieluken berbeggai ketbipkan dereguies den restuiduisas ceem
bertehepakend hapus. Relomesisiudura diskukendbetbegaibidang, misahya, peca,
perdagangan dalam dan luar negeri. Disamping i, Koreadan Indonesiaberupaya untuk

Kiitkankitkan tethadap kebiakan IMF dalam mengatasi kiisis
Penanganan kiiss deh IMF meialui kebiakan pengetaian atau cbmerd iestart
forIniemational Development) dan PaulKiugman.
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Sach, misalnya, mengkaiti kebiakan IMF mengenai penutuipan bank di beberapa
negara. Penutupan bankdank yang idak sehat d Thaland dan Indonesia dalam kondis
normal mungkin akan membawa dampak positif. Namun, dalam kondisi keuangan yang
semakinmemacukepanikandanketidak percayaanmasyarakatterhadapsistemkeuangan.
Halinimengaldoatkanmasyarakat menarkdananyasecarabesar-besarandaripertbankan.
Dinconesajanci berkaun nesherimengaldogien ligt tostety yaiupepindahen
dana dari bankdank swesia ke bark pemeriniah dan bank asing. Selanuinya hal ini
mengakibatkan by yang mengakioatkan perbankan sulit untuk melakukan
penghimpunanmaupun penyalurandana. Perkembangan tersebutmengakitatkan kreditor
luarnegerijugaengganuntukmemperpaniang kembalihutangmerekake perbankanyang
Sachs juga mengktitik saran IMF yang menganjurkan negaranegara Asia yang
mengalamikiissuntiukmeniargetkansuplusbudgetsebesar1%6daiGDP. Halin karena
negaranegara tersebut selama in umumnya telah melaksanakan kebigkan fiskal yang
berheithai dan inti permesalhen kiiss buken bersumber daii ikl Pengeisianidal
dalam kondisi perekonomian yang sudah kontraksi akan mengakioatkan perekonomian
semakin dalam terpuruk. IMF kelihatannya menyadari kondisi ini, dan akhimya
Mengenaikebiakanmoneteryang ketatdalamhalekspansikreditdan peningkatan
suku bunga untuk mengurangi ikuiditas perekonomian guna memperkuat nial tukar,
menutSachidekbanyakbermanfaatdalamkondis faed pt.  Tinggnyasukubunga
dan ketatnya penyaluran kredit mengakibatkan bank mengalami negatif goeed, non
dengan tingginya suku bunga mengakibatkan pasar modal dan sektor real semakin

fepuLk seta menngkatkan unemployment.  (eiGakdacind)
PaulKrugman &, menuisceambeategaiartield magbhFaiunedenFarEasen
EconomicReview, yakinbahwaupaya Brpoayregyad disartaidenganpenuunan

suku bunga atau dikenal dengan “Plan B” merupakan bagian upaya yang penting untuk

mengetasikisisAsia. HalnberhubungkeligkankebiakenMF(PenA)daammengaias
LebhjauhKrugmanmenyatakanbahwadalammenerapkankebiakankontroldevisa

tersebut, suatu negara harus selalu mengacu pada upaya menekan hambatanhambatan

pelaksanaan kegiatan usaha seminimal mungkin. Pertama,  pelksansan konrd sebegus

6 Professor of economics at the Massachusetts Institute of Technology
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Grafik 4a. Indeks Harga Saham di Beberapa Negara
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apapun akan menimbulkan distorsi yang dapat memperparah kondisi perekonomian.

Sehubungan dengan itu, kebjakan pengendalian nilai tukar ini hendaknya bersifat
sementarauntukmemberikanruang gerak bagipemuiinanekonomi. Kedua, koriddeisa
tukaryang ingg semata karenayang dperkan adabh nbitular real yang kompeiif

uniukmenuniangekspor. Ketp,  kebipkenpengendaiannisitukerhendeknyadgunaken

upaya lainnyamenyangkutt pembenahan sektor keuangan tetap harus dipercepat

Negara Asia yang menerapkan ide Krugman tersebut adalah Malaysia 7 dengan
memberlakukan  sssdeedaEOd (ECM) padatanggal 1 septermber 1998yangbaru

Grafik 4b. Indeks Harga Saham di Korea
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7 Bank Negara Malaysia,””Measures to Regain Monetary Independence”, press release, September 1998
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AL Kelbikaninidambil uniukmengendallkenniaitkar Mialaysian Ringgi(RM) yang

melemah, menghambat spekulasiterhadap RM, dan meminimumkan dampak negatif dari
arus modal jangka pendek terhadap perekonomian domestk. Kebjakan ECM tersebut
sukubungauniukmendorongkegaiansekiormeal KebigkanECMyangdrastisinidiambl

diakukan selama ini tidak menolong banyak dalam mengatasi kisis selamalini, bahikan

telah memperburuk kondisiyang ada.

b }obateisicnbatheodimmebaskesiEns

devisa adalah RRC. Sampai saat in RRC masih membiatasi eksportir dalam kepemiikan

devisa yaiu sekiar 15% daxi hasl penetimaan ekspor. Mata uang Ren Min Bi (RVB)

negaraersehuireaifiehukaieuamaunuksekor hohechrd "y Ganprasaama. 8.
Kiikyangkerasterhedap IMFugadioniaken oeh PMinggris, Tony Bar. Delam

debatiehunandiViagisumumPBB pedaianggal21 SepiemberyangbarulBluiamengaialan

bahwalMFdanWorld Bank sebagailembagayang dibentuk untik mengelola perekonomian

dunia ek bisa lrg) diperehanken karena  adanya geiolak pesar uang goboel UniLk iu

pal newBreionWoodSysem untuk menghadapi mienum yangakandstang

Penutup

meningkatkan pertumbuhan ekonomi, dan mempertahankan stabilitas mata uang di
kawasan. Disamping itu, periu dipercepat upaya pembentukan pengawasan regional

(ASEAN Monitoring Mechanism) yang merupakan eally waming sysem untuk
mengetahui permasalahan di masing-masing negara dan kawasan guna mencari
kebikanyangtepatunikmengatasinya. ASEAN Monitoring Mechanism ndhargpken

dapat melengkapi beriuk pengawasan yang diakukan oeh IMF selamaini.

8 Berdasarkan data the 1998 APEC Economic Outlook, Foreign Direct investment ke China pada tahun 1997 mencapai
US$45,3 miliar.
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«  Gunamengantisipasipermasalahanekonomipadaabad 21 mendatang, danmenghindari
seingya iefed fuidues nil iukar meta uang negaraegara angooia di kavesan
ASEAN, perlu dirintis upaya uniLik mendpiakan satu mata uang tunggal di Asa atau
khususnya ASEAN seperti mata tunggal uang Eropa (EMU). EMU yang akan
Eohdai2oehn

*  Kiiss Asayang ieh menyebar ke Russa dan Ergpa Timuy, seta Amerikaltin bia
tidak diatasi secara menyeluruh dan sungguh-sungguh oleh lembaga-lembaga
intemasional dan negara G7 hisa mengakibatkan kiisis global dan membawa
perekonomianke arahdepresi

e Ry khususrnyayang befjangka pendek peru dilakukan pengaturannya
voumenyadsaraidengantansaks ade yang cukup kompleks mempunyai andil

* Lembaga intemasional peru meryusun suatLl eatly warng ssEm tethedep konds
ekonomi makro negara-negara anggota untuk menghindari kiisis perekonomian yang
kbh Lies. Dsamping i peru dingatlen targEaay, s sah treydea
ekonomi makro dan keuangan setiap negara.

*  Berdasarkanpengalamannegarayangmenganutsisemkeuangannyayanglebhtertutup
disertaiadanyarambuiHambudalam puwsdH  egHN aesarusmodaljpngkapenciek,

e Ll ht b b akupmenarkpendapatSigiz % (World Bank) mengenainegarayang
menganut sisiem ekonomi terbuka dalam kaitannya dengan capial flows Srelgeen

eoes ae ke oNg ke mangen s Oeand peld wentey it e kd
sy mess te dars d deslr adaky bt nmHest medEe Bt t& dass d
bedg hoeckld by avwae ae giat mmee hovwd tey ae sssed ad o meler how

Dattar Pustaka
APEC Economic Outiook, A998

ASEAN Central Bank Forum, MesingadDepUies, Kualalumpur, Septermber6, 1998,

9 Joseph Stiglitz dalam artikel Boats, planes and capital flows
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Bankindonesia, UREM-BaganSE|, CaenPaheeidenPergaclenNE TUer
Mebysa, Sepember1998.

Bank Negara Malaysia, Measures to Regain Moneiary Independence, pesieee,
September 1998

Camdessus, Michee), FomteAsenQOis TonedaNewgdod Adniediie .
Eooomist,  edd5Sepamber19B

Gragela L. Kaminsky and Cammen M. Reinhart, Frend Qissin Asaad Lain
Ametica: ThenandNow, Jauay198,

Intemaiional Moneiary Fund, Annual Repart 1998.

Intemational Monetary Fund, Workd Economic Outiook, Sepember1998

Krugman, Pau, FarEasemBocononcreviewdenFature,

Repartafthe Suboommite onAsian Finandialand Capital Marketofthe Commitiee

onForegn Exchergeand Oher Transacton, LessorsfomteAsnQurenyQiies.
Rais
Seven Racktand Jefiey Sad's TreOrestofte AsnFan Qiss, Febuay
198
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Lampiran

dalam persen

Tabel 1
Pe rtumbuhan Ekonomi Negara Maju dan Negara Berkemband

197

Proyeksi
1993 1994 1995 1996 1997 1998 1999
Dunia 2.6 3.9 3.6 4.2 4.1 2.0 25
Negara-negara maju 1.2 3.2 25 3.0 31 2.0 1.9
Negara-negara industri utamg 1.0 2.8 2.0 2.8 29 2.1 1.9
Amerika Serikat 23 35 2.0 3.4 39 3.5 2.0
Inggeris 21 4.3 2.7 2.2 3.4 2.3 1.2
Italia -1.2 2.2 2.9 0.7 15 2.1 25
Jepang 0.3 0.6 15 3.9 0.8 -2.5 0.5
Jerman -1.2 2.7 1.8 1.3 2.2 2.6 25
Kanada 2.2 4.1 23 1.2 3.7 3.0 25
New Zealand 51 6.0 3.9 3.1 2.3 -0.5 1.7
Negara-negara berkembang 6.5 6.8 5.9 6.6 5.8 2.3 3.6
Berdasarkan kawasan
Afrika 1.0 2.6 2.9 5.8 3.2 3.7 4.7
Asia 9.3 9.6 8.9 8.2 6.6 18 3.9
ASEAN-4 n.a. n.a. n.a. 7.1 3.7 -10.4 -0.1
China 13.5 12.6 10.5 9.6 8.8 55 n.a
Eropa dan Timur Tengah 3.9 0.7 35 4.7 4.5 3.2 39
Amerika Latin 3.6 5.0 1.2 35 51 28 2.7
Argentina 6.3 8.5 -4.6 4.8 8.6 5.0 n.a
Brazilia 49 5.9 4.2 2.8 3.2 15 n.a
Chile 7.0 5.7 10.6 7.4 7.1 4.5 n.a
Columbia 54 5.8 5.8 21 31 2.7 n.a
Negara industri baru Asia (NIES] 6.3 7.6 7.3 6.3 6.1 -1.6 1.7
Hong Kong SAR 6.1 5.4 3.9 4.6 5.3 -5.0 0.0
Korea 5.8 8.6 8.9 7.1 55 -7.0 -1.0
Singapura 10.4 10.5 8.8 6.9 7.8 0.0 0.2
Taiwan 6.3 6.5 6.0 5.7 6.9 4.0 3.9
Negara-negara AS EAN
Brunei Darussalam 0.5 1.8 2.0 2.8 35 n.a. n.a
Indonesia 6.5 7.5 8.2 8.0 4.6 -13.8 -2.3
Philipina 21 4.4 4.8 57 51 -0.6 n.a
Malay sia 8.3 9.2 9.5 8.6 7.8 -6.4 n.a
Thailand 8.5 8.9 8.7 55 -0.4 -8.0 n.a
Negara-negara dalam transisi -6.7 -7.6 -1.3 -0.1 2.0 18 3.0
Eropa Tengah dan Timur -4.1 -2.6 13 16 2.8 35 4.1
di luar Belarus dan Ukrairla -0.2 35 5.1 3.7 3.2 3.9 4.4
Rusia -8.7 -12.6 -4.0 -5.0 0.9 -6.0 1.0
*) Produk Domestik Bruto riil.
Sumber : - IMFWorld Economic OutlookAugust 1998

- IMF]nternational Financial StatisticsSeptember 1998

- Bank Indonesieaporan Tahunan(untuk data Indonesia)
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Tabel 2

Laju Inflasi Negara Maju dan Negara Berkembang

dalam persen

Proyeksi
1994 1995 1996 1997 1998 199
Negara-negara maju 2.6 25 24 2.1 1.7 17
Negara-negara industri utama 2.2 2.3 2.2 2.0 1.4 1.6
Amerika Serikat 26 28 29 23 16 23
Inggeri§) 24 28 29 2.8 28 2.8
Italia 4.1 5.2 3.9 1.7 1.8 1.7
Jepang 0.7 -0.1 0.1 1.7 04 -0.5
Jerman 2.7 18 15 18 1.0 14
Kanada 0.2 22 16 14 13 19
New Zealand 2.3 1.7 14 1.6
Negara-negara berkembang 51.0 22.7 13.4 8.5 10.5 7.7
Berdasarkan kawasan
Afrika 39.3 329 26.7 11.0 7.7 7.0
Asia 14.8 11.9 7.9 4.7 8.3 6.7
Eropa dan Timur Tengah 31.9 35.7 24.9 22.4 22.6 13
Amerika Latin 208.5 41.6 20.8 13.9 10.8 8.0
Argentina 4.2 34 0.2 0.8 13 n.a
Brazilia 2123.7 59.6 111 7.9 5.0 n.a
Chile 114 8.2 7.4 6.1 54 n.a
Columbia 22.8 20.9 20.8 185 19.5 n.a
Negara industri baru Asia (NIEs) 5.6 4.6 4.2 3.2 5.6 3.2
Hong Kong SAR 9.5 7.1 6.0 5.7 3.0 -3.8
Korea 6.2 45 4.9 44 8.5 4.3
Singapura 3.0 18 14 2.0 18 2.0
Taiwan 26 4.6 31 21 20 20
Negara-negara ASEAN
Brunei Darussalam 2.4 6.0 2.0 3.0 n.a. n.a
Indonesia 9.2 8.6 6.6 10.3 89.4 39.6
Philipina 9.0 8.1 8.4 6.0 10.0 n.a.
Malaysia 3.7 34 35 2.7 6.0 n.a.
Thailand 5.1 5.8 5.9 5.6 9.0 n.a.
Negara-negara dalam transisi 268.4 128.6 41.0 28.0 30.0 n.aj
Eropa Tengah dan Timur 153.3 75.3 32.0 38. 18P n.f.
Diluar Belarus dan Ukraina 45.1 25.1 230 41.4 17.p n..
Rusia 302.0 190.1 48.0 15.0 48.0 n.a.

*) Indeks harga eceran di luar bunga hipotik.
Sumber: - IMFWorld Economic OutlookAugust 1998.
- Bank Indonesiaaporan Tahunar{untuk data Indonesia)
- J.P. Morgaemerging Markets: Economics Indicator®)li 1998
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Perkembangan Harga Beberapa Komoditas Primer Nonminyak

Jenis Komoditas 1994 1995 1996 1997| 1998

Kopi (sen $/pound)
Dari Brasil (di New York)

Emas ($/fine ounce)
Inggeris

Nikel (sen $/pound)
Inggeris

Karet (sen $/pound)

Semua jenis (di New York

Timah (sen $/pound)
London

Tembaga (sen $/pound)
Inggeris

Tabel 3
143.32 145,98  120.29 166{8
384.22] 384.14 387.82 3311
287.21| 373.02  340.38 314)1
48.93 56.6p 54.4 53.p4
247.66( 281.11 279.36  255.85
104.58 133 104.08 103.p

96.

292

196

52

256

75.

75

52

63

33

*) Sampai dengan Juli 1998.

Sumber : IMF]nternational Financial Statistics September 1998
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Tabel 4

Private Capital Flows ke Emerging Market
dalam miliar US$)

1990 1991 1992 1993 1994 1995 1996 1997

Emerging Market

Total Net Private Capital Inflows D 31 126.9 120.9 164.7 160.5 192 240.8 173.7
Net Foreign Direct Investment 17.6 31.3 37.2 60.6 84.3 96 1149 | 1382
Net Portfolio Investment 17.1 37.3 59.9 1035 87.8 235 49.7 42.9
Others -3.7 58.4 23.8 0.7 -11.7 725 76.2 -7.3
Asia
Total Net Private Capital Inflows 19.1 35.8 21.7 57.6 66.2 95.8 110.4 13.9
Net Foreign Direct Investment 8.9 145 16.5 35.9 46.8 49.5 57 57.8
Net Portfolio Investment -1.4 18 9.3 21.6 95 105 134 -8.6
Others 11.6 195 -4.1 0.1 9.9 358 39.9 -354

Amerika Latin

Total Net Private Capital Inflows 10.1 26.1 56 64.3 474 35.7 80.5 91.1
Net Foreign Direct Investment 6.7 11 13.6 12.8 24.3 25.3 36.9 51.2
Net Portfolio Investment 17.5 14.7 30.4 61.1 60.6 -0.1 25.2 335
Others -14 0.3 12 95 -375 10.5 18.5 6.5

Negara Asia yang mengalami krisis 2

Total Net Private Capital Inflows 24.9 29 30.3 32.6 35.1 62.9 72.9 -11
Net Foreign Direct Investment 6.2 7.2 8.6 8.6 74 9.5 12 9.6
Net Portfolio Investment 13 3.3 6.3 17.9 10.6 14.4 20.3 11.8
Others 17.4 18.5 15.4 6.1 17.1 39 40.6 -32.3

Timur Tengah dan Eropa

Total Net Private Capital Inflows 0.2 65.7 38 26.6 17.9 16.9 24.4 25.4
Net Foreign Direct Investment 1 1.3 1 3.9 4.3 3.7 2.6 3.3
Net Portfolio Investment 2.6 22.3 20.9 15.4 13.2 8.8 9.2 8.2
Others -3.4 42.2 16.1 7.3 0.5 4.4 12.4 13.9

Negara-negara dalam transisi

Total Net Private Capital Inflows 3.5 -2.4 7.2 12.2 18.4 29.8 21.3 34.5
Net Foreign Direct Investment -0.3 2.4 4.2 6 5.4 13.2 13.1 18.2
Net Portfolio Investment 0 0 0.1 4.5 4.1 2.9 2.2 7.3
Others 3.7 -4.8 2.9 1.7 8.9 13.6 5.9 9

Sumber : International Monetary Fund, International Financial Statistics and World Economic Outlook database.

1 Net Foreign Direct Investment ditambah Net Portfolio Investment dan Net Other Investment
2 Indonesia, Korea, Malaysia, Philipines, Thailand
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Tabel 5

Harga dan Volume Perdagangan Dunia
persen perubahan

Proyeksi
1994 1995 1996 1997 1998 1999
Perdagangan barang dan jasa
Perdagangan dunid)
Volume 9.3 9.5 6.7 9.8 4.6 5.6
Deflator harga
Dalam dolar AS 2.3 8.3 -1.1 -5.8 -4.1 1.3
Dalam SDR -0.2 2.2 3.3 -0.6 -0.6 1.8
Volume perdagangan
Ekspor
Negara-negara maju 8.8 8.8 5.9 10.1 4.1 5.2
Negara-negara berkembang 13.0 10.5 8.8 10.6 4.8 6.1
Impor
Negara-negara maju 9.7 8.9 6.4 8.8 5.2 5.3
Negara-negara berkembang 7.0 11.9 8.2 12.4 3.6 6.5
Nilai tukar dagang
Negara-negara maju 0.0 0.1 0.0 -0.7 0.5 -0.3
Negara-negara berkembang -0.2 1.8 1.9 0.6 -2.3 1.0
Perdagangan barang
Perdagangan dunia
Volume 10.2 10.2 6.5 10.3 4.8 5.6
Deflator harga
Dalam dolar AS 2.5 8.5 -1.2 -6.2 -4.5 1.4
Dalam SDR 0.0 2.4 3.2 -1.0 -2.3 1.9
Harga dalam dolar AS
Manufaktur 3.1 10.3 -3.2 9.4 -3.2 0.7
Minyak -5.5 8.0 18.4 -5.4 -28.0 13.0
Komoditas primer nonmigas 13.6 8.2 -1.2 -3.3 -13.4 0.9
Harga dalam dolar SDR
Manufaktur 0.5 4.1 1.2 -4.4 -1.0 1.2
Minyak -7.8 1.9 23.7 -0.2 -26.4 13.6
Komoditas primer nonmigas 10.8 2.1 3.3 2.0 -11.5 1.3
Volume perdagangan
Ekspor
Negara-negara maju 9.4 9.4 5.9 10.7 4.4 5.1
Negara-negara berkembang 14.3 11.9 8.3 11.2 4.9 6.3
Pengekspor migas 8.1 2.6 6.3 6.9 1.2 5.0
Bukan pengekspor migas 16.5 14.7 8.9 12.4 6.0 6.6
Impor
Negara-negara maju 11.0 9.4 5.7 9.7 5.6 5.4
Negara-negara berkembang 7.6 12.6 9.1 10.5 3.0 6.8
Pengekspor migas -11.1 4.5 1.1 155 3.7 6.5
Bukan pengekspor migas 11.9 14.1 10.5 9.7 2.8 6.9
Deflator harga dalam SDR
Ekspor
Negara-negara maju 0.4 3.0 1.7 2.4 -2.4 1.4
Negara-negara berkembang -0.8 1.1 8.0 3.0 -4.0 3.0
Pengekspor migas -7.9 2.1 15.8 2.8 -13.9 7.7
Bukan pengekspor migas 1.7 0.8 5.8 3.1 -1.2 1.9
Impor
Negara-negara maju -0.2 2.8 2.6 -1.6 -2.8 2.2
Negara-negara berkembang -0.3 -1.1 5.0 2.5 -0.6 1.9
Pengekspor migas -1.1 0.6 4.0 2.6 1.3 1.5
Bukan pengekspor migas -0.1 -1.4 5.2 2.5 -1.0 1.9
Nilai tukar dagang
Negara-negara maju 0.5 0.2 -1.0 -0.8 0.4 -0.7
Negara-negara berkembang -0.5 2.2 2.8 0.5 -3.4 1.1
Pengekspor migas -6.8 1.4 11.3 0.2 -15.1 6.1
Bukan pengekspor migas 1.9 2.2 0.6 0.6 -0.3 -0.1

Sumber : IMF World Economic Outlook August 1998



